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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) dalam mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis, nilai moral, dan kesadaran sosial siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis dokumen, observasi kelas, dan wawancara
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS di SD memiliki karakteristik
utama yaitu berbasis tematik, kontekstual, dan integratif, yang bertujuan untuk mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru cenderung menggunakan
metode diskusi, ceramah, dan studi kasus, namun implementasi inovasi pembelajaran berbasis
teknologi masih terbatas. Kendala utama yang dihadapi meliputi kurangnya pemanfaatan
media pembelajaran interaktif dan keterbatasan waktu dalam penerapan metode yang lebih
variatif. Penelitian ini menyarankan penguatan kapasitas guru melalui pelatihan teknologi dan
pengembangan kurikulum berbasis proyek untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif.
Kata kunci: Pembelajaran IPS, Sekolah Dasar, Karakteristik

Abstract

This research aims to analyze the characteristics of Social Sciences (IPS) learning in
elementary schools (SD) in supporting the development of students' critical thinking skills,
moral values and social awareness. The research method used is descriptive qualitative with a
document analysis approach, class observation and in-depth interviews. The research results
show that social studies learning in elementary schools has the main characteristics, namely
thematic, contextual and integrative based, which aims to link learning material with students'
daily lives. Teachers tend to use discussion, lecture and case study methods, but the
implementation of technology-based learning innovations is still limited. The main obstacles
faced include the lack of use of interactive learning media and limited time in implementing
more varied methods. This research suggests strengthening teacher capacity through
technology training and project-based curriculum development to support more effective
learning.

Keywords: Social Studies Learning, Elementary School, Characteristics

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) merupakan
bagian penting dalam pendidikan dasar dan bertujuan untuk membekali siswa dengan
pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan yang mempengaruhi penghidupannya. Iimu
Sosial lebih dari sekedar mengajarkan fakta atau konsep tetapi membantu siswa
memahami konteks sosial dan budaya mereka dan membantu mereka menjadi lebih
menarik dan bertanggung jawab (Hendrik, 2021b; Tulak & Tadius, 2018). Mata
pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
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siswa dalam memahami lingkungan sosial serta berbagai fenomena yang terjadi di
sekitarnya. Pembelajaran IPS di SD dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
yang bermakna, sehingga siswa mampu mengenali peran mereka sebagai individu dan
anggota masyarakat (Allolinggi, Tangkearung, Pasauran, Alexander, & Allo, 2024).

Pembelajaran IPS di tingkat SD memiliki karakteristik yang khas. Salah satu
karakteristik utamanya adalah integrasi berbagai disiplin ilmu, seperti sejarah, geografi,
ekonomi, dan sosiologi (Hilmi, 2017; Yusnaldi, 2019). Hal ini memungkinkan siswa
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang berbagai aspek kehidupan
sosial (Rahman, Asdar, & Tulak, 2017; Tulak & Mawa Ratu, 2018). Selain itu,
pembelajaran IPS di SD juga menekankan pendekatan kontekstual, di mana materi
pembelajaran disesuaikan dengan lingkungan dan pengalaman sehari-hari siswa
(Hendrik, 2021a). Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan relevansi pembelajaran
serta memudahkan siswa dalam menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan
realitas kehidupan.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPS di SD sering menghadapi berbagai
tantangan. Beberapa di antaranya adalah kurangnya penggunaan metode pembelajaran
yang inovatif, rendahnya keterlibatan siswa dalam proses belajar, serta keterbatasan
media dan sumber belajar yang relevan (Santosa & Hidyat, 2022; Susanto, 2014).
Akibatnya, pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPS sering kali bersifat dangkal
dan kurang aplikatif. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang
lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di SD (Sulistyosari,
Karwur, & Sultan, 2022; Tangkearung, 2019).

Selain itu, perkembangan teknologi dan informasi di era digital memberikan
tantangan sekaligus peluang bagi pembelajaran IPS di SD. Guru dituntut untuk mampu
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar
dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. Dengan demikian, karakteristik
pembelajaran IPS di SD harus terus disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta dinamika
perkembangan zaman (Marhayani, 2017).

Penelitian tentang karakteristik pembelajaran IPS di SD menjadi sangat penting
untuk dilakukan. Dengan memahami karakteristik ini, diharapkan dapat dirancang
strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian
ini juga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran IPS
yang lebih efektif, inovatif, dan relevan dengan konteks pendidikan abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis
karakteristik pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD).
Metode ini dipilih karena sesuai untuk memahami secara mendalam fenomena
pembelajaran IPS dalam konteks nyata di lapangan. Penelitian dilakukan di beberapa
sekolah dasar di Kota Bima. Subjek penelitian terdiri dari guru IPS di SD yang memiliki
pengalaman mengajar minimal 2 tahun, siswa kelas IV hingga VI yang mengikuti
pembelajaran IPS dan Kepala sekolah sebagai informan tambahan untuk memahami
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kebijakan terkait pembelajaran IPS. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen, pembelajaran

IPS di Sekolah Dasar memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

e Pendekatan Tematik
Pembelajaran IPS diintegrasikan dengan mata pelajaran lain dalam bentuk tema
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, misalnya "Lingkungan Bersih dan
Sehat™" atau "Perjuangan Pahlawan". Hal ini membantu siswa memahami materi
secara holistik dan kontekstual.

e Strategi Pembelajaran Kontekstual
Guru sering menggunakan pendekatan berbasis pengalaman nyata, seperti diskusi
kelompok tentang isu sosial atau pengamatan lingkungan sekitar. Strategi ini
dianggap efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa.

e Media Pembelajaran
Media yang digunakan bervariasi, mulai dari media sederhana seperti peta dan
gambar, hingga penggunaan media digital seperti video pembelajaran. Namun,
keterbatasan akses terhadap teknologi masih menjadi kendala di beberapa sekolah.

2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran IPS di SD

Kelebihan:

e Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Pendekatan tematik dan kontekstual
membuat siswa lebih mudah memahami dan mengaitkan materi IPS dengan
kehidupan sehari-hari.

e Pengembangan Keterampilan Sosial: Metode diskusi dan kerja kelompok
membantu siswa belajar bekerja sama dan memahami sudut pandang orang lain.

e Penanaman Nilai Moral: Pembelajaran IPS di SD menekankan pentingnya nilai-
nilai seperti gotong royong, toleransi, dan tanggung jawab.

Kekurangan:

e Minimnya Inovasi Metode: Guru cenderung masih menggunakan metode ceramah
sebagai pendekatan utama, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif.

o Keterbatasan Sumber Daya: Media pembelajaran digital belum banyak
dimanfaatkan karena keterbatasan perangkat dan pelatihan guru.

e Waktu Terbatas: Jadwal pembelajaran yang padat sering kali mengurangi
kesempatan untuk menerapkan metode yang lebih variatif seperti proyek atau
simulasi.

3. Implikasi Pembelajaran
e Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis:
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Meskipun beberapa guru telah mencoba mendorong siswa untuk berpikir kritis
melalui diskusi dan analisis kasus, pendekatan ini belum diterapkan secara
konsisten. Dengan penguatan ini, siswa diharapkan dapat menganalisis masalah
sosial secara lebih mendalam.

e Peningkatan Kompetensi Guru:
Dibutuhkan pelatihan dan pendampingan bagi guru untuk menguasai metode dan
media pembelajaran yang lebih inovatif, terutama terkait penggunaan teknologi

4. Diskusi Temuan

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual, yang

menekankan pentingnya mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa.

Namun, dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, tantangan yang dihadapi guru

SD dalam pembelajaran IPS cenderung lebih dominan pada keterbatasan

infrastruktur dan sumber daya.

Solusi yang dapat diusulkan meliputi:

a. Peningkatan pelatihan guru dalam metode pembelajaran berbasis proyek dan
teknologi.

b. Penyediaan fasilitas digital yang mendukung, seperti perangkat komputer atau
tablet, terutama di daerah yang tertinggal.

c. Pengembangan kurikulum yang memberikan fleksibilitas lebih bagi guru untuk
mengeksplorasi metode pembelajaran yang variatif.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Karakteristik Pembelajaran IPS di SD
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar umumnya menggunakan pendekatan tematik dan
kontekstual yang mengintegrasikan materi dengan kehidupan nyata siswa. Guru
memanfaatkan metode seperti diskusi kelompok, ceramah, dan studi kasus untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep sosial, budaya, dan lingkungan. Namun,
penerapan metode inovatif berbasis proyek atau teknologi masih belum optimal
2. Kelebihan Pembelajaran IPS
e Membantu siswa mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari.
e Mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama dan toleransi.
e Menanamkan nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, gotong royong, dan
kepedulian terhadap lingkungan.
3. Kekurangan Pembelajaran IPS
o Keterbatasan dalam penggunaan media digital dan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran.
e Guru cenderung mengandalkan metode ceramah, sehingga siswa kurang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.
e \Waktu yang terbatas untuk menerapkan metode yang lebih interaktif dan variatif.

212



ELEMENTARY JOURNAL Vol. 7 No. 2 = Desember 2024
P-ISSN 2622-0431| E-ISSN 2829-1611

4. Rekomendasi Strategis

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di SD, diperlukan:

e Pelatihan berkelanjutan bagi guru mengenai metode pembelajaran berbasis
teknologi dan inovasi pembelajaran.

e Penyediaan fasilitas yang mendukung, seperti perangkat digital dan sumber
belajar interaktif.

e Pengembangan kurikulum yang memberi ruang lebih besar bagi pendekatan
berbasis proyek dan studi lapangan.

Secara Kkeseluruhan, pembelajaran IPS di SD sudah berperan dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan nilai sosial siswa. Namun, untuk
menghadapi tantangan pendidikan di era modern, perlu dilakukan inovasi metode
pembelajaran yang lebih relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa.
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